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BAB I
PENDAHULUAN


	Pada bagian ini, penulis akan memamparkan pokok-pokok yang akan menjadi pembahasan yakni: latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, hipotesa penelitian, pentingnya penulisan, delimitasi penelitian, metode penelitian, objek penelitian, definisi istilah, dan sistimatika penulisan.


A. Latar Belakang Masalah
	Manusia adalah makhluk yang diciptakan Tuhan pada hari keenam. Dalam Kejadian 1:31 dicatat bahwa setelah Allah menciptakan manusia, Allah menilai bahwa semua amat baik. Manusia pada hakikatnya diciptakan menurut “gambar dan rupa Allah” (Kej. 1:26-27).[footnoteRef:1] Hal ini berarti bahwa manusia memiliki kesamaan dengan Allah.  [1:  Ichwei G. Indra, Teologi Sistematis, (Bandung : Lembaga Literatur Baptis, 2010), 118	] 

	Ketika Allah menciptakan manusia, pertama Adam dengan Hawa, Allah  berkata bahwa tidak baik kalau manusia itu seorang diri saja (kej. 2:28). Allah menciptakan manusia serupa dengan  gambar-Nya, gambar Tuhan yang  memiliki hubungan satu sama lain. Bapa, Anak, dan Roh kudus yang bekerjasama tanpa mementingkan diri sendiri demi kepentingan  umat manusia dan tercapainya rencana Allah. Oleh karena manusia diciptakan untuk menjadi serupa dengan Dia, ada kerinduan dilubuk hati memiliki hubungan yang  intim dengan-Nya.
	Manusia diciptakan Allah dengan kodrat yang berbeda, pria dan wanita. Perbedaan keduanya untuk saling melengkapi, manusia pria dan wanita untuk mencerminkan kesempurnaan Allah itu sendiri, manusia sebagai gambar Allah juga diciptakan dengan tujuan supaya mencapai persekutuan yang baik dengan Tuhan. Manusia adalah satu pribadi yang mempunyai tubuh yang kelihatan dan jiwa serta roh yang tidak kelihatan. Dengan tubuh itulah kita mengetahui dunia sekitar kita, diperoleh melalui pancaindera dengan melihat, mendengar, mencium, merasa, dan meraba. Dengan roh kita menyembah kepada Tuhan dalam roh dan kebenaran. Dua insan yang berbeda pria dan wanita dapat mencapai persekutuan yang terindah, tanpa persekutuan itu manusia tidak lengkap, manusia diciptakan Tuhan menurut kodratnya.
	Kodrat sebagai pria, yang diciptakan dari tanah (kej. 2:7) dan tugas diberikan untuk mengusahakan dan mengolah tanah, (kej. 2:15) memelihara tanaman, memberi nama kepada binatang-binatang (kej. 2:19-20). Tugas itu memberikan wibawa kepadanya, bahwa ia menguasai semuanya itu dan menaklukkan bumi (kej. 1:28). Pria diciptakan dengan tujuan dan tugas untuk dunia, dia membangun dan mengembangkan dan memelihara lingkungan, inilah amanat berbudaya. 
	Kodrat sebagai wanita, diciptakan dari rusuk Adam (kej.2:21-23), dan tugasnya adalah untuk menjadi penolong dan pelengkap bagi Adam, (Kej.2:18) serta menjadi “ibu segala yang hidup” (kej. 3:20). Wanita diciptakan dengan tujuan dan tugasnya manusiawi, untuk melayani. Wanita mempunyai kemampuan lebih untuk merasa secara dalam, menggumuli secara dalam, dilengkapi secara khusus untuk membangun, memelihara hubungan yang dalam dengan manusia.[footnoteRef:2]	 [2:   Dr. med. Renate Kuhls, Etika Seksual, (Batu, Malang – Jatim : Yayasan Persekutuan Pekabaran Injil Indonesia, 1994), 5-7] 

	Manusia diciptakan untuk hidup berpasang-pasangan, di dalam Pengkhotbah 4:9a dikatakan berdua lebih baik dari pada seorang diri. Ayat ini membuktikkan, bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri. Masa berpacaran sangatlah penting bagi sebuah hubungan, dimana pada masa berpacaran tersebut bertujuan untuk hidup saling mengenal satu dengan yang lain, juga bagaimana belajar untuk saling memahami karakter pasangan masing-masing.
	Berpacaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah suatu hubungan yang dijalin oleh seorang laki-laki dengan perempuan, di dalamnya ada rasa kasih dan sayang satu sama lain. Sedangkan, “berpacaran” memiliki arti berkasih-kasihan, bercinta, atau bersuka-sukaan.[footnoteRef:3] Berpacaran sebagai akibat dari pergaulan sehingga munculah hubungan rasa cinta dan rasa ketertarikan diantara dua orang yang berlawan jenis, laki-laki dan perempuan. Jadi berpacaran adalah suatu proses dimana seorang laki-laki dan perempuan menjejaki adanya kesepadanan diantara mereka berdua yang dapat dilanjutkan kedalam pernikahan. Orang yang sudah dewasa rohani di dalam Tuhan memiliki ketaatan, baik secara jasmani artinya terus hidup bertumbuh di dalam Tuhan di tandai oleh ciri-ciri sebagai berikut: [3:  Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta : Balai Pustaka, 1997), 809] 

1. Melakukan yang benar, artinya sebab tidak semua hal berguna bagi hidup kita seperti yang tertulis didalam 1 Korintus 6:12.
2.  Hidup kudus dan menjaga kekudusan hidup, didalam 1 Petrus 1:15 
3.  Menjauhi percabulan, 1 Tesalonika 4:3.
	Fakta di lapangan memberikan gambaran bahwa berpacaran tidak ditentukan oleh usia, akan tetapi tindakan dan tanggungjawab manusia dihadapan Tuhan. Melalui ciri kedewasan kerohanian diatas, sangat penting karena mengajarkan kepada laki-laki dan perempuan hal yang baik berkenan kepada kristus. Sehingga setiap hubungan yang berdasarkan kebenaran akan menjadi baik dan tidak ada hambatannya.
	Pada masa sekarang ini, orang dewasa kadang-kadang menyalah gunakan hubungan berpacaran sehingga menimbulkan dampak yang negatif, seperti: ganti-ganti pacar, menjalin hubungan berpacaran supaya dikenal dan mendapat pujian, hanya melampiaskan nafsu semata (melakukan hubungan seksual), dan memiliki pasangan lebih dari satu. Sifat yang terburu-buru dalam berpacaran ini tidak memikirkan tindakan yang harus terjadi serta konsekuensinya, bahkan merasa yakin bahwa orang yang di idamkan itu pasti menjadi pasangan hidupnya. Padahal belum tentu mereka akan bersatu menjadi pasangan untuk selamanya. Akhirnya putus terjadilah kepahitan, kekecewaan yang sangat mendalam seolah-olah seluruh harapan sudah menjadi sia-sia saat berpacaran.[footnoteRef:4] Dalam berpacaran harus meminta pimpinan dan tuntunan yang berasal dari Allah. [4:  Malcolm Brownlee, Hai Pemuda Pilihlah,  Menghadapi Masalah- Masalah Etika Pemuda,
(Jakarta : Bpk Gunung  Mulia, 1985 ), 1] 

	Menurut pengamatan penulis mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer, ada indikasi menjalin hubungan berpacaran bukan dikuasai perasaan jatuh cinta antara laki-laki dan perempuan. Dalam hal berpacaran,  cinta itu tidak berdasarkan atas penglihatan pandangan mata, tetapi cinta sejati timbul karena ada komitmen terhadap  orang lain lebih dari sekedar memandang. Ada rasa ketertarikan yang terus bertumbuh menjadi cinta yang nyata, dalam suasana saat berpacaran kewaspadaan harus diperketat dan iman harus diperkuat demi menjauhi diri dari godaan dan gangguan yang mudah timbul agar dapat tercapainya cita-cita yang mulia. 
	Sekalipun di Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer telah menerapkan tentang ketentuan berpacaran, pada kenyataannya penulis memperhatikan masih ada beberapa yang berpacaran tidak patuh pada peraturan yang mengatur hubungan berpacaran. Dalam pengamatan penulis, bahwa ada mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer yang berpacaran sebelum waktunya, yang melanggar tata tertib SekolahTinggi Theologia Ebenhaezer, sebagai berikut: pertama seorang yang berinisial NF yang berpacaran sebelum waktu yang sudah ditentukan lembaga alasannya  tidak bisa mengendalikan perasaan mereka. Serta mempunyai movitasi yang lain ingin menjadi pusat perhatian banyak orang, butuh sentuhan kasih sayang, sebagai tempat curhatlah, bahkan supaya mendapat perhatian yang lebih intensif khusus terhadap pasangan.[footnoteRef:5] [5:   NF (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, Tanjung Enim, 6  November  2018] 

	Sedangkan Y mengatakan[footnoteRef:6] peraturan mengenai berpacaran yang ada di Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer adalah hal sepele dan bukan suatu kesalahan bila dilanggar. [6:  Y (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, Tanjung Enim, 7, Januari 2019	] 

 Berbeda pendapat dengan Y, sesorang yang berinisial TM,[footnoteRef:7] mengatakan: berpacaran itu suatu hal yang sangat membanggakan karena mendapatkan perhatian khusus, menjadi pusat perhatian orang lain, dan apabila ada orang yang menegur, maka ia merasa kecewa, sakit hati, dalam pikirannya orang iri dengan dirinya. [7:  TM (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, Tanjung  Enim, 14 Februari 2019] 

	Selanjutnya EL yang mengatakan sama dengan Y mengatakan, tujuan berpacaran karena ingin diperhatikan banyak orang, kalau bisa dekat terus tidak mau berpisah satu dengan yang lain. Apabila diberi masukan, saran kepada yang bersangkutan  maka air mukanya berubah menjadi murung, marah, kesal karena merasa harga dirinya dijatuhkan.[footnoteRef:8] [8:   EL (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, Tanjung Enim, 17  Februari 2019] 

	Untuk ketertiban dalam hal berpacaran, Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer memberikan tata tertib seperti yang sudah di uraikan, bahwa tata tertib Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer yang telah dilanggar oleh mahasiswa-mahasiswi berkaitan dengan tata tertib berpacaran yang tertulis di pasal 12 telah ditetapkan bahwa:
Tingkat satu adalah tahun pertama masa testing, yang meliputi: bidang akademik, pembinaan kerohanian, pelayanan dan bidang kemahasiswaan. Selama tahun pertama dan kedua baik waktu berada dikampus Tanjung Enim maupun di luar Kampus, pada waktu liburan atau menjalankan masa praktik, mahasiswa-mahasiswi belum memperoleh izin untuk menjalankan hubungan percintaan, demi mengutamakan panggilan studi (2 Tim. 2:3-5).[footnoteRef:9] [9:  …, Tata  Tertib  Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer, (Tanjung Enim : STTE, 2017), 8] 

 
	Pernyataan diatas menyatakan, berpacaran bukan dilarang tetapi memerlukan proses dan mendoakan dengan sungguh-sungguh mengambil keputusan  berdasarkan gejolak hati dan pikiran tetapi atas hasil pergumulan dan doa. Supaya dalam berpacaran teratur harus meminta pimpinan Tuhan.
	Apabila timbul perasaan saling cinta antara mahasiswa tingkat III, IV, V dan  terhadap lawan jenis, baik pada tingkat yang sama maupun pada tingkat yang berbeda, maka yang bersangkutan wajib, yaitu terbuka kepada bapa/ibu unit, sebagai wadah untuk memastikan perasan saling cinta, pembantu ketua bidang kemahasiswaan, dan rapat staf  Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer. Berdasarkan hasil rapat staf dosen, bagi mahasiswa-mahasiswi yang berpacaran mengadakan pertemuan dan telah disediakan fasilitas tempat yang sudah ditentukan lembaga yaitu: di rumah bapa/ibu unit masing-masing.
	Oleh sebab itu, penulis terdorong untuk menulis sebuah karya ilmiah dalam bentuk sikripsi dengan judul: pola berpacaran yang alkitabiah dan implementasinya bagi mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer.



B. Rumusan Masalah
	Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan diatas maka, penulis merumuskan masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Apa yang dimaksud dengan pola berpacaran  yang Alkitabiah?
2. Apa yang menjadi problem terhadap pola berpacaran mahasiswa-mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer saat ini?
3. Bagaimana penerapan pola berpacaran yang alkitabiah bagi mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer?


C. Maksud Dan Tujuan Penulisan

	Melalui pembahasan dalam latar belakang dan rumusan masalah yang telah di uraikan diatas, maka maksud dan tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah :
1. Untuk menjelaskan pola berpacaran yang Alkitabiah.
2. Untuk memamparkan problematika mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer yang belum mengetahui pola berpacaran yang Alkitabiah.
3. Untuk menguraikan penerapan pola berpacaran yang Alkitabiah bagi mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer.



D. Hipotesa Penelitian
	Jika mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tingggi Theologia Ebenhaezer paham pola berpacaran yang Alkitabiah maka, mahasiswa-mahasiswa tidak salah dalam menjalin hubungan berpacaran.


E. Pentingnya Penulisan

Penulisan  ini penting, karena: 
1.  Akan memberikan pemahaman cara/pola berpacaran yang Alkitabiah kepada mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer, sehingga dapat dijadikan pedoman terhadap Sekolah Tinggi Theologia yang lain. 
2. Akan menjadi sumbangsih pemahaman kepada Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer, sebagai tambahan literatur tentang pola berpacaran yang Alkitabiah. Selain itu, dapat dijadikan pedoman dalam pembentukkan karakter mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer.
3.   Bagi penulis secara pribadi, akan menambah wawasan memahami pola berpacaran yang Alkitabiah.


F. Delimitasi Penelitian

Mengingat luasnya cakupan penelitian ini, maka penulis akan memberikan batas penelitian. Dalam penelitian ini penulis berfokus pada mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer yang ada di kampus Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer Tanjung-Enim Sumatera-selatan, serta luasnya pembahasan tentang pola berpacaran, maka penulis hanya berfokus pada pola berpacaran yang Alkitabiah. 


G. Metode Penelitian 

Penulis skripsi ini menggunakan metode penelitian deskriptif- theologis. Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode untuk meneliti status kelompok manusia, suatu objek yang perlu diteliti, ataupun suatu peristiwa yang terjadi pada masa sekarang .[footnoteRef:10] Metode penelitian deskriptif adalah seseorang yang berusaha menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaaan, gejala  dan kelompok tertentu, atau untuk menentukan frekuensi atau penyabaran suatu gejala atau frekuensi adanya hubungan tertentu  antara suatu gejala dan gejala lain dalam masyarakat.[footnoteRef:11] Metode penelitian yang dipakai penulis dalam karya ilmiah ini adalah metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif adalah metode  penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data, memberi gambaran atau penegasan suatu konteks atau gejalah, serta menjawab pertanyaan sehubungan dengan status subjek penelitian.[footnoteRef:12] [10:  Mohamad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1988), 63 ]  [11:  Koenjaraningrat, Metode-metode Penelitian masyarakat, Edisi  Ketiga, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), 29]  [12:   Sumanto, Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan, (Yogyakarta :  ANDI Offset, 1990), 109] 

	Menurut Koentjaraningrat, dikatakan deskriptif karena penulisan ini berusaha menjelaskan permasalahan secara sistematis dan factual mengenai fakta-fakta yang terjadi.[footnoteRef:13] Searah dengan hal itu, Moh. Nasir menguraikan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang mempelajari masalah yang sedang berlangsung dalam masyarakat serta situasi tertentu, termasuk hubungan kegiatan, sikap, pandangan serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh suatu fenomena.[footnoteRef:14] [13:   Koentjcaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia, 1979), 44]  [14:   Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1985), 63-64] 

	Adapun tujuan metode deskriptif adalah untuk mengambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan dan menjelajahi penyebab dari gejalah-gejalah.[footnoteRef:15] Penelitian ini berorientasi kepada upaya untuk memahami fenomena secara menyeluruh.[footnoteRef:16] Penulis juga menggunakan paradigma penelitian kualitatif, pendekatan sistematis dan subjektif dalam menjelaskan pengalaman hidup berdasarkan  kenyataan lapangan. Dalam karya tulis ini, penulis mencoba memberi gambaran atau kejadian yang terjadi dilapangan mengenai berpacaran mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer yang melangggar tata tertib yang telah ditentukan, kemudian data yang telah dikumpulkan nantinya akan dituliskan menjadi sebuah karya ilmiah.  [15:   Alimudin Tuwu, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Jakarta : Universitas Indonesia, 1993),
91]  [16:   Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Gaung parsada, 2009), 35] 

	Selanjutnya dalam pengumpulan data-data, penulis menggunakan teknik wawancara untuk mendapatkan informasi-informasi atau keterangan yang akurat, penulis menggunakan wawancara secara terpimpin maupun tidak terpimpin. Selain menggunakan metode deskriptif, penulis juga menggunakan metode theologis oleh karena penelitian ini berupaya untuk membentuk pemahaman, pengertian dan wawasan theologia yang bersumber dari Alkitab. [footnoteRef:17] [17:    B. S Sijabat, Penalaran dan Penelitian Theologia, (Bandung : Institut Alkitab Tiranus, 1995), 4] 



H. Objek Penelitian
	Yang menjadi objek penelitian penulis adalah:
1.  Mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tingggi Theologia Ebenhaezer, yang berstatus berpacaran.
2.  Mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer, yang melanggar peraturan tata tertib Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer.


I. Definisi Istilah
Agar tidak membuat berbagai tafsiran menentukan judul diatas, maka pada bagian ini penulis mengemukakan istilah-istilah yang digunakan, sebagai berikut:
	Istilah “Pola,” dalam KBBI, adalah bentuk atau model (atau, lebih abstrak, suatu set peraturan) yang bisa dipakai untuk membuat, atau untuk menghasilkan suatu, atau bagian dari sesuatu, khususnya jika sesuatu yang ditimbulkan cukup mempunyai suatu yang sejenis untuk pola dasar yang dapat ditunjukkan atau terlihat, yang mana sesuatu itu dikatakan memamerkan pola.[footnoteRef:18]  Demikian juga dalam hubungan berpacaran antara laki-laki dan perempuan tentu memiliki tahapan berdasarkan cara dan pandangan baik kedepan yang harus dilakukan, sehingga di dalam perjalanan hubungan berpacaran akan menjadi baik dan utuh mencapai sebuah tujuan yang telah disepakati bersama tentu demi kemuliaan bagi nama Tuhan. Dimana, menggunakan pola memudahkan mana yang baik yang harus mahasiswa-mahasiswi lakukan dalam berpacaran terhadap pasangan. [18:   Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :  Balai Pustaka, 200), 885] 

	Istilah “Berpacaran,” dalam KBBI, berarti bercintaan, berkasih-kasihan.[footnoteRef:19] Beararti dalam berpacaran mahasiswa/mahasiswi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer, harus mengikuti sistem pembentukan dan prosedur yang diterapkan oleh lembaga Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer. [19:  Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,  (Jakarta : Balai Pustaka, 1988), 808] 

[bookmark: _GoBack]Istilah “Alkitabiah,” dalam KBBI, berarti kitab suci orang Kristen, terdiri atas perjanjian Lama dan perjajian Baru.[footnoteRef:20] Alkitab adalah firman yang berasal dari Allah itu sendiri menyatakan suatu kebenaran, karena kitab suci bukan dibuat oleh manusia, tetapi oleh roh kudus agar kita mendapatkan kehidupan yang kekal di dalam Tuhan. Demikian apa bila mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer menggunakan pola berpacaran yang alkitabiah menjadi berkat bagi orang lain, dan mencerminkan seperti kasih kristus dalam berpacaran. [20:  Ibid…, 13] 

Istilah “implementasi,” dalam KBBI, berarti pelaksanaan, penerapan.[footnoteRef:21] Penulis ingin berusaha agar karya ilmiah ini dilaksanakan atau diterapkan oleh mahasiswa-maahasiswi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer. [21:  Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), 857] 

Istilah “Mahasiswa-mahasiswi STTE,” adalah orang yang sedang menjalani pembentukan di Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer, yang mengikuti ketentuan tata tertib Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer.[footnoteRef:22] [22:  Ibid…, 613] 

Jadi, pola berpacaran yang alkitabiah bagi mahasiswa-mahasiswi Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer adalah sangat penting karena  mengajarkan kepada mahasiswa-mahasiswi bagaimana sesungguhnya kebenaran cara berpacaran yang berkenan dihadapan Tuhan sesuai perintah firman Allah yang tertulis di dalam Alkitab. 


J. Sistimatika Penulisan
	Adapun sistimatika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab I,  Merupakan pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, hipotesa penelitian, pentingnya penulisan, delimitasi penelitian, metode penelitian, objek penelitian, definisi istilah serta sistimatika penulisan. 
Bab II, Merupakan landasan teori tentang pola berpacaran yang Alkitabiah.
Bab III, Menguraikan tentang metodologi dan problematika mahasiswa-mahasiswi yang belum mengetahui tentang pola berpacaran  yang Alkitabiah.
Bab IV, Membahas hasil penelitian tentang pola berpacaran yang Alkitabiah bagi mahasiswa-mahasiswi di Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer.
Bab V, Merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran.

